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RINGKASAN

Masyarakat transmigrasi suku Jawa dan Sunda di Desa Nusa Makmur ini pada
dasarnya memiliki latar belakang suku bangsa, budaya, adat istiadat, bahasa, dan
agama yang berbeda. Dari berbagai perbedaan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari hubungan masyarakat antarsuku ini dapat membentuk suatu jarak sosial baik
secara afektif, interaktif, normatif, ataupun kultural dan habitual. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi gambaran jarak sosial antara
masyarakat suku Jawa dan Sunda di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air
Kumbang Kabupaten Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif Teori yang digunakan untuk menganalisis
permasalahan jarak sosial ini yaitu teori jarak sosial dari Emory S. Bogardus.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara
mendalam dengan informan yang terdiri dari sebelas orang yaitu sembilan orang
informan utama dan dua orang informan pendukung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga dimensi jarak sosial yang dominan terjadi di
Desa Nusa Makmur, ketiga dimensi jarak sosial tersebut diantaranya yaitu jarak
sosial afektif, jarak sosial interaktif serta jarak sosial kultural dan habitual yang
merupakan hasil dari hubungan sosial asosiatif antara masyarakat suku Jawa dan
Sunda di Desa Nusa Makmur. Sedangkan dimensi jarak sosial secara normatif
tidak banyak muncul dalam kehidupan masyarakat suku Jawa dan Sunda.
Kemudian hubungan sosial disosiatif juga tidak banyak muncul dalam kehidupan
masyarakat, hanya sebatas adanya saling ejek mengenai bahasa suku yang berbeda
sebagai bahan bercandaan. Hubungan sosial yang dominan ialah hubungan sosial
asosiatif yang membawa masyarakat kepada sikap-sikap yang positif schingga
dapat saling menerima satu sama lain dan membentuk jarak sosial vang dekat,
bahkan saat ini mereka sudah merasa menyatu sebagai sesama warga Desa Nusa
Makmur.

Kata Kunci: Masyarakat Transmigrasi, Suku Jawa, Suku Sunda, Hubungan Sosial,

Jarak Sosial.
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Summary

The transmigrants of the Javanese and Sundanese in Nusa Makmur Village was
basically having different ethnic background, culture, custom, language, and
religion. Of these differences, in daily life the inter-etnic community can form a social
distance in an affective, interactive, normative, or cultural and habitual. The purpose
of this study was to identify the image of social distance between Javanese and
Sundanese in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District of Banyuasin Regency.
The method used in this study was descriptive qualitative. Theory used to analyze this
social distance problem was the social distance theory from Emory S. Bogardus.
Data were collected by observation, documentation and in depth interview with the
eleven informants; nine as main informants and two as supporting informants. The
results of the study indicating that there are three dominant dimensions of social
distance occurring at Nusa Makmur Village, the three dimensions of social distance
include social distance in affective, interactive, and socio-cultural and habitual which
were the result of associative social relations between Javanese and Sundanese in
Nusa Makmur Village. While the normative dimensions of social distance not much
appears in the lives of Javanese and Sundanese. Then dissociative social relations
also do not appear much in life society, the existence only appears in mutual ridicule
abowt different languages as a joke. The dominant social relationship is associative
social relations that brings people to positive attitudes to accept each other and form
close relationship, even now they feel united as fellow villagers in Nusa Makmur
Village.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang dikenal dengan
keanekaragaman suku dan budayanya. Latar belakang suku dan budaya yang
berbeda ini tentu akan berimplikasi pada perbedaan bahasa, adat istiadat, maupun
pola perilaku anggota dari masing-masing kelompok suku. Dalam kehidupan
sosial sehari-hari, adanya perbedaan latar belakang budaya maupun adat istiadat
serta pola perilaku para anggota kelompok etnis dapat memicu terciptanya suatu
hubungan yang kemudian akan membuat mereka menjadi dekat ataupun memiliki
batas pemisah secara sosial yang kemudian hubungan ini disebut dengan jarak
sosial atau jarak psikologis masyarakat.

Umumnya, fenomena yang terjadi ketika dua kelompok etnis yang berbeda
hidup berdampingan dalam satu lingkungan yang sama maka kemungkinan untuk
munculnya suatu konflik antar kelompok bisa saja terjadi. Salah satu pemicu
munculnya konflik antar suku adalah sikap etnosentrisme atau kesukuan, dimana
masing-masing kelompok etnis merasa kelompok merekalah yang terbaik
sehingga menciptakan perbedaan dalam hubungan sosial yang berlangsung.
Konflik sosial yang berlangsung dalam komunitas majemuk tidak hanya
dilatarbelakangi oleh faktor internal individu seperti watak dan kepribadian serta
konflik-konflik kepentingan subjektif dari setiap individu tetapi juga disebabkan
oleh faktor-faktor eksternal, seperti yang menyangkut kebijakan.

Kelompok suku yang menjadi objek penelitian disini adalah kelompok
masyarakat transmigran berbeda suku dan hidup berdampingan dalam satu
wilayah pengembangan transmigrasi yang telah ditentukan melalui pengaturan
dan pelayanan pemerintah, yaitu dalam Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 2014
tentang ketransmigrasian, dinyatakan bahwa sasaran kebijakan umum
transmigrasi ditujukan kepada terlaksananya transmigrasi spontan yang teratur
dalam jumlah sebesar-besarnya untuk mencapai peningkatan taraf hidup,

pembangunan daerah, keseimbangan penyebaran penduduk, pembangunan yang



merata di seluruh Indonesia pemanfaatan sumber-sumber alam dan tenaga-tenaga
manusia, kesatuan dan persatuan bangsa serta memperkuat pertahanan dan
keamanan nasional. Transmigran spontan yang dimaksud ialah para transmigran
yang secara suka rela bertransmigrasi ke wilayah/lokasi yang telah ditentukan
pemerintah. Dalam penelitian ini, lokasi transmigrasi tersebut adalah Kecamatan
Air Kumbang.

Para transmigran spontan yang ada di Kecamatan Air Kumbang,
khususnya di Desa Nusa Makmur ini berasal dari pulau Jawa. Mereka datang
secara sukarela, dan tidak disediakan pemukiman khusus untuk mereka,
melainkan tinggal membaur dengan masyarakat transmigran yang lain dengan
harapan  dapat menciptakan  kondisi  sosial = kemasyarakatan  yang

berkesinambungan, dapat bekerja sama, saling menghargai, dan menghormati.

Transmigran spontan yang tinggal menetap di Desa Nusa Makmur berawal
dari sejak adanya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintah
Daerah (Otonomi Daerah) dan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 146/kep/4/1999 mengenai pencabutan sawit sebagai komoditas strategis,
membuat para transmigran spontan mulai berdatangan untuk mengadu nasib
menjadi petani sawit. Begitu pula, menjelang hari libur lebaran Idul Fitri, banyak
masyarakat Desa Nusa Makmur yang pulang dari luar daerah mengajak sanak
saudara mereka untuk mengadu nasib mencari pekerjaan yang ada di Desa Nusa

Makmur.

Masyarakat Transmigrasi yang datang ke Banyuasin terutama yang
bermukim di Desa Nusa Makmur merupakan transmigran yang berasal dari pulau
Jawa yang terdiri dari 70% berasal dari suku Jawa dan 30% lainnya dari suku
Sunda yang tinggal di Desa Nusa Makmur. Selain karena ikut mensukseskan
progam transmigrasi pemerintah untuk pemerataan penduduk, tujuan masyarakat
Jawa dan Sunda yang bertransmigrasi ke desa ini pada umumnya untuk tujuan
perbaikan ekonomi, kerena di wilayah transmigran ini mereka diberi lahan untuk
diolah dan dikembangkan sendiri sehingga dari hasil pengolahan lahan tersebut

dapat mendongkrak perekonomiannya.
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Pertemuan masyarakat transmigrasi Jawa dan Sunda di Desa Nusa
Makmur ini akan membuahkan dua kemungkinan, yaitu akan terciptanya
hubungan antar suku yang bersifat positif dan akan mengarah kepada suatu
integrasi sosial atau dapat juga bersifat negatif yang nantinya akan menyebabkan

perpecahan dan konflik karena perbedaan suku dan buadaya diantara mereka.

Edward .T hall mengungkapkan bahwa suatu sikap penerimaan seseorang
terhadap orang lain, atau suatu suku terhadap suku lain merupakan gambaran dari
adanya suatu Jarak sosial (dalam Damanik, 2015). Jarak sosial dapat dilihat salah
satunya melalui adanya sistem apartheid, dimana terdapat perbedaan perlakuan
terhadap suatu golongan yang disebabkab oleh perbedaan warna kulit atau ras
kelompok tersebut, sehingga menimbulkan sikap diskriminasi. Jarak sosial tidak
hanya sebatas adanya perbedaan perlakuan atau diskriminasi saja sebagai bentuk
penolakan terhadap kelompok tertentu, melainkan dapat berbentuk penerimaan
terhadap perbedaan yang ada pada kelompok lain.

Menurut Dobb Jarak sosial menggambarkan adanya perbedaan hubungan
antara kelompok-kelompok masyarakat yang menciptakan pola hubungan
berdasarkan adanya kriteria-kriteria tertentu (dalam Damanik, 2015). Kriteria
yang dimaksud tersebut tercipta dari pandangan yang berasal dari dalam suatu
kelompok suku dalam menjalin hubungan sosial dengan individu-individu diluar
kelompoknya dan menjadikan pandangan dari dalam kelompoknya sebagai
sumber acuan untuk menilai perbedaan-perbedaan yang terdapat diluar anggota
kelompoknya. Pandangan yang demikian akan cenderung memicu terciptanya
jarak sosial antar kelompok. Hal ini disebabkan karena adanya anggapan bahwa
aturan hidup yang berupa nilai dan norma sosial kebudayaan yang ada di dalam
kelompoknya sebagai suatu yang utama, terbaik, dan mutlak, serta layak
dipergunakan untuk menilai dan membedakan suatu kebudayaan di kelompok
suku tertentu dengan kebudayaan suku lain (out-gruop).

Jika melihat pada kasus-kasus sebelumnya yang terjadi saat dua kelompok
etnis hidup berdampingan maka akan rentan terjadi konflik. Maka yang terjadi
antara kelompok etnis Jawa dan Sunda di Desa Nusa Makmur ini terlihat berbeda,
kedua kelompok etnis yang hidup bersama ini terlihat rukun dan tidak pernah

berkonflik secara fisik. Berdasarkan informasi yang di dapat dari pemerintahan

XX1



desa setempat, bahwa selama sembilan belas tahun terakhir tidak pernah tercatat
kasus pertikaian ataupun konflik antara suku Jawa dan Sunda. Artinya, semboyan
“Bhineka Tunggal Ika” yang artinya satu dalam perbedaan, sudah mereka coba
untuk terapkan dengan harapan agar dapat menjadi pedoman agar tidak ada
perbedaan dalam masyarakat sehingga hubungan sosial yang terjalin di
masyarakat berjalan dengan baik sehingga mampu menciptakan suatu integrasi
sosial dalam masyarakat.

Harapan mengenai hubungan sosial antar suku yang menginginkan adanya
integrasi sosial tersebut akan dapat terwujud jika masing-masing anggota
kelompok suku dapat menghilangkan sikap etnosentrisme atau kesukuan sehingga
tidak ada perbedaan dalam hubungan sosial yang berlangsung. Selain itu, hal ini
juga harus didukung oleh pemanfaatan ruang-ruang sosial yang terbentuk secara
alami sebagai wadah tempat bertemu masing-masing masyarakat dari berbagai
elemen yang ada sehingga tercipta integritas. Ruang sosial tersebut dapat berupa
tempat beribadah seperti mesjid dan gereja atau dapat berupa taman, jalan raya,
rumah sakit, rumah makan. Disana mereka biasa bertemu dan berinteraksi satu
sama lain sehingga membentuk suatu hubungan sosial.

Hubungan sosial yang terjalin antara masyarakat suku Jawa dan Sunda di
Desa Nusa Makmur pada kenyataannya terdapat suatu jarak yang menjadi
pemisah antara satu dengan yang lainnya. Walaupun tidak terlihat secara kasat
mata dan tidak diungkapkan melalui konflik secara fisik ataupun peperangan antar
suku. Adanya jarak sosial yang dimaksud tersebut disebabkan karena masih
kuatnya sikap etnosentrisme dan primordialisme atau dengan kata lain masih
adanya rasa kesukuan yang berlebihan, yang diikuti dengan sikap memegang
teguh hal-hal yang dibawa sejak kecil, seperti adat-istiadat, tradisi, agama dan
kepercayaan serta segala sesuatu yang ada dilingkungan pertamanya termasuk
bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi (Rustanto,2015). Hal ini
memang sudah terjadi bahkan sejak awal mereka menempati Desa Nusa Makmur
yang saat itu diresmikan pada tahun 2004 bersamaan dengan adanya pemerkaran
Kecamatan Cinta Manis Baru di Kabupaten Banyuasin. Salah satu contohnya
yaitu dalam penggunaan bahasa ketika berkomunikasi, walaupun mereka menjalin

komunikasi dengan orang yang berbeda suku, akan tetapi tetap saja mereka
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menggunakan bahasa suku masing-masing sehingga sering kali terjadi selisih
paham dalam pemaknaan dari setiap kata yang mereka ucapkan.

Masyarakat trasmigrasi Jawa dan Sunda yang menempati Desa Nusa
Makmur ini tersegregasi kedalam beberapa blok yang menjadi pemisah (jarak
secara fisik dan sosial) antarsuku. Desa Nusa Makmur yang terdiri atas empat
dusun dengan jumlah penduduk sebanyak 2.600 jiwa, yang 70% diantaranya
berasal dari suku Jawa dan 30% berasal dari suku Sunda. Sebagian besar wilayah
dusun I dan II ditempati oleh suku Sunda dengan nama blok yaitu blok Bandung,
sedangkan dusun III lebih banyak ditempati oleh suku Jawa (Jogja, Pati, Brebes,
Cilacap, Banyumas, Kebumen), dan di dusun IV suku Jawa dan Sunda tinggal
bersamaan. Tersegregasinya lokasi pemukiman penduduk tersebut disebabkan
karena tiap kelompok suku memiliki ciri khas masing-masing dari sukunya dan
cenderung untuk mengidentifikasikan kelompoknya agar tidak disama-samakan
dengan kelompok lain. Oleh karena itu mereka membuat blok-blok khusus untuk
sukunya masin-masing.

Dalam kehidupan sehari-hari di Desa Nusa Makmur, interaksi antara suku
Jawa dan Sunda yang menggambarkan adanya sikap primordialisme antarsuku
akan terlihat pada saat mereka berkomunikasi, seperti yang di ungkapkan oleh
iforman A (45) pada 12 Februari 2018 bahwa orang yang berasal dari suku Jawa
berbicara menggunakan bahasa Jawa dan orang yang berasal dari suku Sunda
menggunakan bahasa Sunda, walaupun keduanya bisa saling mengerti
pembicaraan yang dilakukan, akan tetapi sikap kesukuan diantara mereka sangat
jelas terlihat ketika mereka berkomunikasi dengan tetap menggunakan bahasa
sukunya masing-masing. Fenomena ini tidak hanya terjadi dikalangan orang
dewasa saja, bahkan anak-anak dan remaja juga melakukan hal yang demikian
saat berkomunikasi. Sebagai media komunikasi antarsuku, bahasa Jawa dan
Sunda sudah dapat digunakan oleh keduabelah pihak, baik suku Jawa maupu
Sunda, bahkan saat ini di kalangan anak-anak juga banyak yang mengerti dan
memahami serta mampu mengucapkan bahasa tersebut saat dengan temannya
yang berbeda suku. Sebelum masing-masing suku saling memahami dan mengerti
dua bahasa seperti yang terjadi saat ini, pada awal bertransmigrasi ke Kecamatan

Cinta Manis masyarakat suku Jawa dan Sunda saat berkomunikasi masih
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menggunakan bahasa isyarat karena belum mengenal satu sama lain dan takut
salah penafsiran bahasa ketika ingin menyapa atau memanggil, bahasa isyarat
yang dimaksud ialah simbol-simbol saat berkomunikasi seperti halnya ketika
ingin memanggil seseorang (yang berbeda suku), dengan cara melambaikan
tangan kepada orang tersebut sebagai simbol bahwa ia menginginkan orang
tersebut untuk datang kepadanya.

Kemudian, ketika mereka sudah cukup lama tinggal bersama, saat
berkomunikasi tetap menggunakan bahasa suku masing-masing. Bahkan
seringkali terjadi diskomunikasi karena kesalahan dalam mengartikan kata-kata
yang diucapkan oleh suku lain yang menyebabkan terjadinya salah paham antara
kedua suku tersebut. Seperti halnya yang diungkapkan oleh AS (47) wawancara
pada 12 Februari 2018 bahwa pernah terjadi diskomunikasi antara suku Jawa dan
Sunda pada awal mereka menetap Di Desa Nusa Makmur, salah satunya yaitu
ketika orang Jawa yang membawa karung berisi buah mangga dari hasil panen
kebunnya. Ketika pulang ia melintasi rumah salah satu orang Sunda dan
berinisiatif untuk bertegur sapa dengan pemilik rumah dengan basa-basi
mengucapkan permisi untuk melewati jalan di depan rumah tersebut. Orang
Sunda lantas menjawab sapaan itu dengan kata mangga yang artinya silahkan
dalam bahasa Sunda. Dalam benak orang Jawa, ucapan mangga tadi ialah orang
Sunda menebak bahwa yang ia bawa di dalam karung tersebut adalah buah
mangga. Kemudian orang Jawa berpikir bahwa orang Sunda hebat karena bisa
menebak dengan benar isi karung yang dibawanya. Keesokan harinya, orang Jawa
lewat lagi denga membawa karung, akan tetapi kali ini dia membawa buah
rambutan di dalam karungnya. Seperti sebelumnya, ketika melewati rumah orang
Sunda ini mengucapkan permisi, dan kembali terulang orang Sunda tetap
mengucapkan mangga (silahkan). Sejenak orang Jawa berpikir bahwa kali ini
orang Sunda salah menebak isi karungnya. Lalu ia berkata “Salah, mas. Isi dalam
karung saya ini adalah buah rambutan, bukan buah mangga”. Hal-hal seperti yang
terjadi dalam cerita tersebut cukup menggambarkan bahwa terdapat jarak sosial
diantara kedua suku tersebut.

Latar belakang adanya jarak sosial dan dilarangnya pernikahan campuran

antara suku Jawa dan Sunda ini bermula sejak zaman pemerintahan Prabu Hayam
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Wuruk (1350-1389) yang berawal dari adanya niat Prabu Hayam Wuruk untuk
memperistri putri Dyah Pitaloka Citraresmi dari Negeri Sunda. Konon
ketertarikan Hayam Wuruk terhadap putri tersebut karena beredarnya lukisan sang
putri di Majapahit. Niat pernikahan tersebut juga didorong oleh keinginan untuk
mempererat tali persaudaraan yang telah lama putus antara Majapahit dan Sunda.

Atas restu dari keluarga kerajaan, Hayam Wuruk mengirimkan surat
kehormatan kepada Maharaja Linggabuana untuk melamar Dyah Pitaloka
Citraresmi. Upacara pernikahan diusulkan agar dilangsungkan di Majapahit.
Berangkatlah Linggabuana bersama rombongan Sunda ke Majapahit dan mereka
diterima serta ditempatkan di Pesanggrahan Bubat.

Melihat Raja Sunda datang ke Bubat beserta permaisuri dan putri Dyah
Pitaloka dengan diiringi sedikit prajurit, maka timbul niat lain dari Mahapatih
Gajah Mada yaitu untuk menguasai Kerajaan Sunda. Dengan makksud tersebut
dibuatlah alasan oleh Gajah Mada yang menganggap bahwa kedatangan
rombongan Sunda di Pesanggrahan Bubat sebagai bentuk penyerahan diri
Kerajaan Sunda kepada Majapahit, sesuai dengan Sumpah Palapa yang pernah ia
ucapkan pada masa sebelum Hayam Wuruk naik tahta. la mendesak Hayam
Wuruk untuk menerima Dyah Pitaloka bukan sebagai pengantin, tetapi sebagai
tanda takluk Negeri Sunda dan mengakui superioritas Majapahit atas Sunda di
Nusantara.

Belum lagi Hayam Wuruk memberikan putusannya, Gajah Mada sudah
mengerahkan pasukan Bhayangkara ke Pesanggrahan Bubat dan mengancam
Linggabuana untuk mengakui superioritas Majapahit. Demi mempertahankan
kehormatan sebagai ksatria Sunda, Linggabuana menolak tekanan itu. Terjadilah
peperangan yang tidak seimbang antara Gajah Mada dengan pasukannya yang
berjumlah besar, melawan Linggabuana dengan pasukan pengawal kerajaan,
yakni pasukan Bela mati, yang berjumlah kecil serta para pejabat dan menteri
kerajaan yang ikut dalam kunjungan itu. Peristiwa itu berakhir dengan gugurnya
Linggabuana, para menteri dan pejabat kerajaan Sunda (Arif, 2010: 22-24).

Putri Dyah Pitaloka dengan hati berduka melakukan bela pati, bunuh diri
untuk membela kehormatan bangsa dan negaranya. Tindakan ini diikuti oleh

segenap perempuan-perempuan Sunda yang masih tersisa, baik bangsawan
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ataupun abdi. Menurut tata perilaku dan nilai-nilai kasta ksatriya, tindakan bunuh
diri ritual dilakukan oleh para perempuan kasta tersebut jika kaum laki-lakinya
telah gugur. Perbuatan itu diharapkan dapat membela harga diri sekaligus untuk
melindungi kesucian mereka, yaitu menghadapi kemungkinan dipermalukan
karena pemerkosaan, penganiayaan, atau diperbudak.

Tindakan keberanian dan keperwiraan Raja Sunda dan putri Dyah Pitaloka
untuk melakukan tindakan bela pati (berani mati) dihormati dan dimuliakan oleh
rakyat Sunda dan dianggap sebagai teladan. Raja Lingga Buana dijuluki "Prabu
Wangi" (bahasa Sunda: raja yang harum namanya) karena kepahlawanannya
membela harga diri negaranya. Keturunannya, raja-raja Sunda kemudian dijuluki
Siliwangi yang berasal dari kata Silih Wangi yang berarti pengganti, pewaris atau
penerus Prabu Wangi.

Ketika Pangeran Niskalawastu Kancana naik takhta menjadi Prabu
Niskalawastu Kancana. Ia membuat kebijakannya antara lain memutuskan
hubungan diplomatik dengan Majapahit dan menerapkan isolasi terbatas dalam
hubungan kenegaraan antar kedua kerajaan. Akibat peristiwa ini pula, di kalangan
kerabat Negeri Sunda diberlakukan peraturan larangan estri ti luaran, yang isinya
di antaranya tidak boleh menikah dari luar lingkungan kerabat Sunda, atau
sebagian lagi mengatakan tidak boleh menikah dengan pihak Majapahit. Peraturan
ini kemudian ditafsirkan lebih luas sebagai larangan bagi orang Sunda untuk
menikahi orang Jawa (Arif, 2010: 22-24).

Di desa Nusa Makmur, ketika masyarakat Jawa dan Sunda tinggal secara
bersama-sama, ada sebagian dari mereka tetap mempertahankan untuk tidak
menikahi orang dari suku lain (Jawa dengan Sunda atau sebaliknya), akan tetapi
ada juga sebagian dari mereka yang memilih untuk merelakan anggota dari
sukunya menikah dengan suku lain, seperti yang terjadi di dusun III dan IV, hal
tersebut dikarenakan mereka sudah tinggal bercampur antara suku Jawa dan
Sunda, tidak seperti dusun I dan II yang tinggal terpisah-pisah oleh adanya blok-
blok Jawa dan blok-blok Sunda. Hal inilah yang membuat peneliti merasa tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai jarak sosial yang terjalin diantara suku
Jawa dan Sunda dengan judul “Jarak Sosial Masyarakat Transmigrasi Jawa dan

Sunda di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin”
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah utama yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah “Bagaimana jarak sosial dalam masyarakat
transmigrasi Jawa dan Sunda di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang

Kabupaten Banyuasin?”.

Untuk mempertegas masalah utama ini, maka permasalahan penelitian

yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerimaan terhadap perbedaan suku antara masyarakat Jawa
dan Sunda?

2. Bagaimana norma yang mengatur kehidupan masyarakat Jawa dan Sunda ?

3. Bagaimana komunikasi antar masyarakat berbeda suku dan bahasa ?

4. Bagaimana budaya dan kebiasaan masyarakat Jawa dan Sunda ?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi,
menganalisis gambaran jarak sosial masyarakat transmigrasi Jawa dan Sunda

di Desa Nusa Makmur.
1.3.2. Tujuan Khusus
Secara Khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi penerimaan terhadap perbedaan suku antara masyarakat
Jawa dan Sunda.

2. Mengidentifikasi norma yang mengatur kehidupan masyarakat Jawa dan
Sunda.

3. Mengidentifikasi komunikasi antar masyarakat berbeda suku dan Bahasa ?

4. Mengidentifikasi budaya dan kebiasaan masyarakat Jawa dan Sunda ?
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1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka
manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritik
Secara teoritik hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai tambahan informasi dan juga untuk menambahkan pengetahuan dan
wawasan di bidang pengembangan Ilmu Sosiologi khususnya mata kuliah

Sosiologi Kependudukan.

1.4.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk mengatasi ketidakharmonisan hubungan sosial yang terjadi
antara kedua masyarakat yang berbeda suku budaya dan agama agar dapat
tercapai keharmonisan dalam hubungan sosial dimasyarakat dan dapat
membentuk jarak sosial yang dekat serta dapat dijadikan bahan rujukan dan
saran bagi masyarakt berbeda suku di wilayah lain dalam menciptakan
harmonisasi sosial masyarakat majemuk sehingga setiap kelompok
masyarakat secara sosial budaya berbeda dapat hidup berdampingan rukun

dan damai.
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